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PENDAHULUAN 

Beras merupakan bahan pangan utama dan mem- 
punyai nilai khusus dalam kestabilan perekonomian rak- 
yat. Dalarn tallun 1970, Indonesia telah berl~asil meng- 
ubah status dari negara pengimpor beras terbesar, men- 
jadi negara yang mampu berswasembada. 

Produksi beras dalain 1986 mencapai 26.710.000 
ton. Menurut senstts tahun 1985. jurnlah penduduk In- 
donesia sebesar 163.875.889 jiwa atau dibulatkan men- 
jadi 164 juta jiwa. Apabila kenaikan penduduk diper- 
hitungkan 2.13% setahun maka penduduk dalam 1986 
sebesar 167.5 juta jiwa. Dan apabila pertanlbahan pen- 
duduk tahun berikutnya diperkirakan sebesar 2.00% se- 
tahun. maka penduduk Indonesia dalam 1987 sebesar 
171 juta jiwa. 

Dengan dasar perhitungall konsuinsi perkapita per 
tahun sebesar 146 kg beras, nlaka dibutuhkan beras se- 
banyak 24.5 juta ton dalam 1986 dan 25.0 juta ton da- 
lam tahun 1987. Produksi beras dalam 1986 telah ter- 
capai 26.710.000 ton. Apabila dalam tahun 1987 pro- 
duksi beras mash sama seperti dalam 1986 maka ke- 
butuhan nasional akan beras masih dapat terpenuhi. 

.Namun, apabila tejadi  serangan hama wereng se- 
hingga dapat mengurangi lebih dari 5% hasil. akan sangat 
berballaya. 

Dala~n tahun 197611 977, telah terjadi ledakan se- 
rangan hama wereng yang mencapai luas 1 500.000 ta- 
nanlan padi di seluruh Indonesia. Serangan ini mulai ter- 
deteksi lagi sejak musim gadu tahun 1984 di Daerah Jog- 
ya. Pada tahun berikutnya nampak serangan wereng 
(khususnya wereng coklat) meluas di daerah Jawa Te- 
ngah, Daerah Istimewa Vogyakarta, Jawa Barat dan Su- 
matera Utara, hingga mencapai 1 50 000 ha tanaman 
padi. 

Menghadapi persoalan ini, maka dilaksanakan ber- 
bagai usaha dari pelbagai disiplin untuk mengatasi per- 
soalan ini. Dari segi agronomi diajukan beberapa pemikir- 
an dalam usaha mengatasi serangan wereng ini. 

POLA TANAM DAN WAKaZT TANAM 

Pola tanam atau susunan/urutan jenis tanaman tiap 
tahun disusun sesuai dengan pola curah hujan setempat. 
Pola tanarn yang sering dijumpai pada sawah tadah hujan 
adalah : 

Padi (MH) - palawija (MK) 
Padi (MH) - palawija (MK) - palawija (MK) 
Padi (MN) - bera. 

Pada sawah yang memiliki pengairan, pola tanan-1 disusun 
berdasarkan jadwal pengairan yang ada. Pola tanam yang 
banyak dijumpai adalah : 

Padi (MH) - padi (MK) - 
Padi (MH) - palawija (MK) - padi (MK) 
Padi (MH) - palawija (MK). 

Dalain hubungan dengan serangan wereng, pola tanam 
memegang peranan yang sangat penting. Pada sawah de- 
ngan pola tanam dengan urutan padi - non padi, serang- 
an wereng umumnya tidak menjadi masalah. Persoalan 
akan tirnbul pada daerah yang sepanjang tahun dapat di- 
tanami padi tanpa pergantian dengan tanaman lain atau- 
pun bera (.Tams, Baco dan Bahr, 1986). 

Disan~ping pola tanam, waktu tanam atau kesem- 
patau tanarn juga sangat berpengaruh pada ketersediaan 
rnakanan bagi wereng. Periode tanam yang sempit ter- 
bukti dapat mengurangi serangan wereng. Sebagai con- 
to11 daerah dengan waktu tanam teratur adalal~ Kabupa- 
ten Karawang dan Indramayu. Dua daerah ini me~niliki 
periode tanam 1 - 2 lninggu untuk satu golongan air. 
Di daerah Karawang dan Indramayu setiap tahun men- 
dapat pengairan selaina 6 - 10 bulan. Selebihnya pada 
saat tersebut petani umumnya bertanam palawija atati 
bahkan mernberakan lahannya. Keadaan ini ternyata da- 
pat menekan serangan wereng. Kasus lain adalah daerah 
yang sepanjang tahun bertanani padi dan tidak memiliki 
keserempakan tanam, yaitu Kabupaten Klaten. Daerah 
ini selain menanam padi juga ada pertanaman tebu, rosel- 
la dan tembakau. Panen tebu biasanya dilak~tkan berda- 
sarkan kemasakan tebu. Karena masa tanam tebu dilaku- 
kan tidak serempak (disesuaikan dengan kapasitas pa- 
brik), maka panennyapun tidak serempak. Setelah tebu 
petani umumnya menanan1 padi, walaupun waktu tanam 
sudah lewat, karena air selalu tersedia. Demikian pula 
setelah tanaman rosella dan tembakau. Ketidak serem- 
pakan inilah salah satu penyebab menghebatnya serang- 
an wereng. 

Petani sehantsnya tidak boleh menanam padi bila 
musim tanam sudah lewat. Masalahnya adalah kurangnya 
pengetahuan tentang budidaya palawija. Dalam ha1 ini, 
penggunaan palawija yang rnempunyai nilai yang dapat 

*) Ketiganya Staf Pengajar Agronomi, Jurusan Budi Daya Per. 
tanian, Fakultas Pertanian IPB. 



bersaillg dengan harga padi perlu diperkenalkan kepada 
petani. 

PERGILIRAN VARIETAS 

. Meskipun variet~ssp~yanG__ditanm telah memili- 
ki ketahanan terhadar, wereng, serta ditanam menurut 
jadwal &ng tela h d i ; e ~ ~ ~ ~ @ t e t a $ *  fî a'i%3rp-n 
pergiliran varietas padadaerahqXagg jqenanam- 

riari ~nusint ke musin1 akan rnenjadi --. - --- berkurang -a . - - --.. ketahan- - -- 
annya. Wal ini berkaiG - a d e n g n  k e m m ~ a m ~ l ~ a n ~ h ~ a  -me- 

g e s u a j k m  diri denctan ienis tanaman yang ada. 

Agar _sifat_taha-n_=g-d@S _ _  -.-- --- er- 
tahanhn,  - _  maka _XI_,IX-I dianjurkan a - m  - menanam _.---I---_IX_-- varietas secaiiber;: . 
&f. Dalam hal wereng hijaultungro varietas-varietas su- 
dah dikelompokkan ke dalam TO, T I ,  Tz d m  T,. Ter- 
hadap wereng coklat varietas dikelompokkan ke dalam 
WO, W, , WZ d m  W 3 .  Masing-masing kode rnemiliki sum- 
ber ketahanan yang berbeda. Pada Ganlbar 1 dan 2 dapat 

_, dilihat pola pergiliran varietas untuk mengenddikan we- 
reng hijau dan coklat. (Manloan, &ma d m  Rizvi, 1985). 

W = wet season 
D = dry season 

Gambar 1 .  Pola Pergiliran Van'etas dari Musim Nujan ke Mush KePing dalam Bengendalia~z Wereng Nijaj &n 

Coklat (&wan, &ma dan Rizvi, 1 985) 



Gambar 2. PolP Pew-liron Vmietas dalarn Pengendalian Wereng Coklot. 

(Manmn, &ma dan Rizwi, 1985). 

Dismping itu, dapat juga dicoba pencampuran va- 
rietas dengan berbagai sumber ketahman ("blending") 
terhadap biotipe wereng yang ada. Namun dalarn ha1 ini 
penting untuk diperhatikan akan keseragamm umur, 
tin@ tanman dan lain-lain sifat tumbuh antar varietas 
yang dicampur. Apabila antar varietas yang dicmpur 
terdapat perbedaan umur, maka akan didapatkan persen- 
tase butir hijau yang tin&. Demikian pula keragman 
tinggi tanman &an mempersulit pelaksanaan panen. Se- 
dinngkan, keragman rasa a h  saling menetralisir, tetapi 
mernW daya tahan yang baik sehingga didapat produk- 
si yang memadai. 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa sawah 
yang banyak guhanya menunjukkan populasi wereng 
lebifi tinggi. Di IRRI, hal tersebut terjadi terutama pada 
saat tanman pabi menjelang panen. Setelah panen pa&, 

a seranga hi pindah ke g u h a  sebagai tanman 
bang pengganti, atau b tetap tinggal pada sisa-sisa 
tanman dan "singgang" yang tumbuh (IRRI, 1971; 
IRRE, 1973). 

Penyiangan perlu dllakukan, mengingat gulma da- 
pat mengganggu pertumbuhan padi. Demikian pula pada 
saluran pengairan gulma dapat mengganggu jalannya air. 
Walaupun tidak diingkari bahwa pada tumbuhan terse- 
but hidup pula musuh-musuh wereng. 

Dismping itu, perlu adanya tindakan pembersihan 
sisa tanaman padi (tunggul jerami) dan singgang (ratoon) 
setelah panen, antara lain dengan membenm 
dalm tanah selama pembajakan. Pa& beberapa tempd 
di Sumatera Utara (dalarn m u s h  kering), dilakukm 
pembahran jerami setelah panen. Nal tersebut &pat 
menekan populasi h m a  wereng, n m u n  perlu diingat 
kerugian yang timbd akibat pembakaran tersebut (IRRI, 
1973). 

PENGGOLONGAV AW 

h a  wereng lebih menpkai padi sawah daripada 
padi gogo. Serangga ini berkembmg biak pada pmgkal 
tanaman padi yang lingkungannya lembab d m  terlin- 
dung. Qleh sebab itu, tanman pa& yang tergenang air 
terns menerus tanpa diselingi pengeringan akan dapat 



mendorong pembiakal wereng. ' 

Pengaturan pemberian air dapp  membantu pe- 
ngendalian hama ini. Bahkan, meninggikan genangan de- 
ngan air yang rnengalir pelahan sesaat setelah pengering- 
an dapat membantu mengenddikan populasi hama ini. 
T~QG (1952) menyarankan, dengan menambahkan mi- 
nyak tanah pada permukaan air genangan (0.25 l tiap 
100 m2)  dapat menekan serangan hama wereng. 

Pengeringan sesaat sebelum panen akan dapat men- 
dorong pematangan padi, dan akan memudahkan pem- 
batasan jerami (sampai tepat di permukaan tanah) sete- 
lah panen. Pembabatan jerami secara bersih akan meng- 
kilangkan tunggul jerami yang dapat merupakan teliipat 
tinggal sementara bagi hama. 

Jarak tanam rapat akan meinbantu peningkatan 
populasi wereng (IRRI, 1972). Dengan seruakin tinggi 
populasi tanaman, akan terbentuk lingkt~ngan yang lebili 
mendukung rneningkatnya populasi wereng. Padatnya 
populasi dapat mengakibatkan kurang tegarnya batang 
padi, sehingga memungkinkan niudahnya tanaman tel- 
serang hana .  

Suhu yang lebih rendah pada populas~ tanaman 
tinggi beluni tentu riierupakan penyebab meningkatnya 
populasi wereng. Di lain fihak, keadaan teduh dan lem- 
bab sebagai akibat tingginya populasi tanaman dapat nie- 
ngakibatkan tidak cocoknya lingkungan unttik perkem- 
bangan niusuh alami we reng (Nishicla, 1 975 clala112 Oka, 
1 9 79). 

Dengan tingginya populasi tanaman, inaka kanopi 
tanaman padi akan berpautan dan sinar tidak dapat me- 
nembus sampai pangkai tanariian. Keadaan lembab dan 
kurang sinar tersebut merupakan habitat yang baik bagi 
perkembangan wereng coklat. Dl samping itu, penyem- 
protan insektisida yang tidak salnpai pada bagian bawah 
tananlan (akibat padatnya kenopi) dapat mengurangi 
hasil guna, dan bahkan dapat nienekan perkembangan 
m u s h  wereng. 

Sebaliknya, rendahnya populasi tananIan padi 
akan mempunyai akibat rendahnya hasil dan mutu (an- 
tara lain besarnya persentase butir hijau). Berpegang 
pada ha1 tersebut di atas, maka perlu pertimbangan Wlu- 
sus dalam penentuan jarak tanam. 

Beberapa hama menunjukkan tanggap bergayutan 
dengan pemberian pupuk. Dari hasil penelitian di l R N  
dapat disimpulkan bahwa tingginya pemupukan N ber- 
korelasi dengan penkgkatan populasi wereng. Namun 
belum jelas pengamh langsung pemupukan N terhadap 
tingginya serangan hama ini. Mungkin, akibat pernupuk- 
an N yang tinggi men~ebabkan rindangnya kanopi, d m  

keadaan ini sangat cocok untuk perkembangan wereng 
(Oh ,  1979). 

Pendapat lain nienyatakan bahwa dengan tingginya 
pemupukan N dapat menaikkan kadar protein dan asan 
amino tanaman padi yang sangat diperlukan untuk per- 
tumbuhan dan perkembangan wereng. 

Di lain prhak, pengurangan dosis pemupukan akan 
dapat menurunkan produksi padi yang diperoleh. Se- 
hingga kurang bijaksana apabila dilaksanakan pengurang- 
an dosis pupuk yang diberikan. Integrasi pembudidayaan 
VUTW dengan tindakan pengendalian lain akan merupa- 
kan usaha terbaik sehingga didapa tkan hasil tinggi dati 
terkendalinya hama wereng. 

Sebaiknya mulai dilaksanakan tindakan mengura- 
ngi ketergantungan akan beras. Monokultur padi secara 
terus menerus, apalag dengan pe~nbatasan-pembatasa~~ 
jenis varietas yang bole11 ditanam petani akan meningkat- 
kan "genetic vulnerability" yang akhirnya mendekati 
tercapainy a anibang "disaster". 

Usaha untu k lebih rneinasyarakatkan pangan non 
beras arlta1.a lain adalah adanya Political will dari peme- 
rintali antara lain dengan : niengadakan perlombaan-per- 
lornbaan menu non beras, mensubsidi balian pangan 
pengganti non beras, penggalakan promosi pangan non 
beras secara terus lncnerus dan melu as. pengadaan pa- 
ngan non beras supaya tersedia lebih niudah. inura!i. ta- 
han lania dan r,ienarik. 
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